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ABSTRAK

Pada Karya Ilmiah ini penulis mengangkat dan memfokuskan mengenai Serikat
Pekerja/Serikat Buruh yang memiliki peranan sebagai salah satu pihak dalam
penyelesaian perselisihan hubungan industrial,melaui salah satu upaya yang
diberikan secara konstitusional oleh Undang-Undang Ketenagakerjaan yaitu
Mogok Kerja.Mogok Kerja adalah salah satu upaya yang dirasa paling efektif dan
efisien daripada upaya yang lain,karena memiliki daya paksa terhadap
perusahaan/majikan untuk mendengarkan dan menerima tuntutan pihak pekerja
dan/atau serikat pekerja dengan cara perusahaan dihadapkan kepada akibat
terhenti atau melambatnya aktifitas produksi.Serikat Pekerja/Serikat Buruh secara
struktural organisasi pasti memiliki badan eksekutif tertinggi yang mana
dimaksud dalam penelitian ini adalah Komite Pusat serikat pekerja/serikat buruh
Solidaritas Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI,yang diharapkan dapat mendorong
dan membantu mengatasi berbagai hambatan dari berbagai pihak dan hal yang
dialami oleh organ struktur di bawahnya dalam upaya penyelesaian perselisihan
hubungan industrial melalui Mogok Kerja.

Kata Kunci : Mogok Kerja, Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial,
Serikat Pekerja/Serikat Buruh.

ABSTRACTS

The researcher in this research raise and concern on Labor Union that take a role
in industrial relationship dispute settlement by using one of constitutioal approach
that exist in labour act called direct action. Direct action is one of efforts that very
effective and efficient rather than another way, because direct action has force
power to the employer to attent and may accept the employees pursuits because it
will be an obtacles in production activity. Structural organitation of labour union
has top executive institution which is called Central Committee labour union of
Indonesian Labour Strugle Solidarity that hopefuly can suport and help to cope
any obtacles from many side and all of the problem that were faced by the beneath
structural organ in industrial relationship dispute settlement.

Keyword : Direct Action, Industrial Relationship Dispute Settlement, Labour
Union
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RINGKASAN

Erwin Priatna Nugraha, Hukum Ketenagakerjaan, Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya, April 2014, Peranan Serikat Pekerja Dalam Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial Melalui Upaya Mogok Kerja ( Studi Di Komite Pusat Serikat
Pekerja/Serikat Buruh Solidaritas Perjuangan Buruh Indonesia / SPBI Kabupaten
Malang ), Rachmad Safa’at, Ratih Dheviana Puru H.T.

Pada Skripsi ini penulis mengangkat dan memfokuskan mengenai Serikat
Pekerja/Serikat Buruh yang memiliki peranan sebagai salah satu pihak dalam
penyelesaian perselisihan hubungan industrial,melaui salah satu upaya yang
diberikan secara konstitusional oleh Undang-Undang Ketenagakerjaan yaitu
Mogok Kerja.Mogok Kerja adalah salah satu upaya yang dirasa paling efektif dan
efisien daripada upaya yang lain,karena memiliki daya paksa terhadap
perusahaan/majikan untuk mendengarkan dan menerima tuntutan pihak pekerja
dan/atau serikat pekerja dengan cara perusahaan dihadapkan kepada akibat
terhenti atau melambatnya aktifitas produksi.Serikat Pekerja/Serikat Buruh secara
struktural organisasi pasti memiliki badan eksekutif tertinggi yang mana
dimaksud dalam penelitian ini adalah Komite Pusat serikat pekerja/serikat buruh
Solidaritas Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI,yang diharapkan dapat mendorong
dan membantu mengatasi berbagai hambatan dari berbagai pihak dan hal yang
dialami oleh organ struktur di bawahnya dalam upaya penyelesaian perselisihan
hubungan industrial melalui Mogok Kerja.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penelitian pada skripsi ini mengangkat rumusan
masalah:(1)Bagaimana peranan Komite Pusat serikat pekerja Solidaritas
Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI Kabupaten Malang dalam penyelesaian
perselisihan hubungan industrial melalui upaya mogok kerja ?(2)Apa yang
menjadi faktor-faktor penghambat peranan Komite Pusat serikat pekerja
Solidaritas Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI Kabupaten Malang dalam
penyelesaian perselisihan hubungan industrial melaui upaya mogok kerja?(3)
Bagaimana upaya faktor-faktor penghambat peranan Komite Pusat serikat pekerja
Solidaritas Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI Kabupaten Malang dalam
penyelesaian perselisihan hubungan industrial melaui upaya mogok kerja?

Penulisan skripsi ini menggunakan metode yuridis-empiris dengan metode
pendekatan yuridis sosiologis.Lokasi penelitan penulis lakukan di Komite Pusat
serikat pekerja/serikat buruh Solidaritas Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI
Kabupaten Malang.Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder yang
diperoleh penulis dengan teknik pengumpulan data wawancara dan studi
kepustakaan dan dokumentasi,yang menggunakan populasi dan sampel dengan
metode purposive sample disertai dengan informan kunci. Teknik analisis dan
pengolahan data menggunakan metode kualitatif.

Dari hasil penelitian dengan metode diatas, penulis memperoleh jawaban atas
permasalahan yang ada bahwa peranan, hambatan, serta upaya penanggulangan
dalam penyelesaian perselisihan hubungan industrial melalui upaya mogok kerja
yang dilakukan oleh Komite Pusat serikat pekerja/serikat buruh Solidaritas
Perjuangan Buruh Indonesia/SPBI belum optimal atau maksimal,dapat dilihat dari
3 (tiga) aspek yaitu substansi hukum,struktur hukum,dan budaya hukum.
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SUMMARY

Erwin Priatna Nugraha, Law of Labour, Faculty of Law Brawijaya University,
April 2014, Central Committee Labour Union of Indonesian Labour Strugle
Solidarity in Malang Take A Role In Industrial Relationship Dispute Settlement
By Using Direct Action (Study at Central Committee of of Indonesian Labour
Strugle Solidarity in Malang), Rachmad Safa’at, Ratih Dheviana Puru H.T.

The researcher in this research raise and concern on Labor Union that take a role
in industrial relationship dispute settlement by using one of constitutioal approach
that exist in labour act called direct action. Direct action is one of efforts that very
effective and efficient rather than another way, because direct action has force
power to the employer to attent and may accept the employees pursuits because it
will be an obtacles in production activity. Structural organitation of labour union
has top executive institution which is called Central Committee labour union of
Indonesian Labour Strugle Solidarity that hopefuly can suport and help to cope
any obtacles from many side and all of the problem that were faced by the beneath
structural organ in industrial relationship dispute settlement.

Based on the above, this paper raised the formulation of the problem : (1)How
Central Committee labour union of Indonesian Labour Strugle Solidarity in
Malang take a role in industrial relationship dispute settlement by using direct
action?(2)What are the obtacles of central committee labour union of Indonesian
Labour Struggle Solidarity in Malang take a role in industrial relationship dispute
settlement by using direct action?(3) How the solutions for the obtacles of central
committee labour union of Indonesian Labour Struggle Solidarity in Malang take
a role in industrial relationship dispute settlement by using direct action?

The writing of this thesis uses empirical research methods Sociological juridical
approach. The setting of the research was in Central Committee labour union of
Indonesian Labour Struggle Solidarity in Malang.The data source consists of
primary data and secondary data obtained by researcher collected data by using
technique interview, and literature study and documentation, that uses sampled
population and conducted by purposive sampling method, followed by key
informant. The researcher use qualitative approach in technique analysis and data
processing.

The result of the research answer the question above, that the role, obstacle and
efforts of Central Committee labour union of Indonesian Labour Struggle
Solidarity in Malang in industrial relationship dispute settlement by using direct
action is not makximum yet, can be seen from three aspects, there are law
substance, law structure and law culture.


